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Abstrak

Latar belakang: Pengambilan data pemeriksaan Kesehatan dengan bantuan kecerdasan buatan sedang
dikembangkan. Rumah sakit UKRIDA sedang mengembangkan sistem Ukrida Chatbot untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses pengambilan data pra-medis (Pra MCU) yang sebelumnya menggunakan
Formulir Online. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengkaji literatur yang ada mengenai implementasi
Ukrida Chatbot dalam layanan Pra MCU di Rumah Sakit Ukrida. Metode: Pencarian sistematis dilakukan di
database jurnal ilmiah, termasuk Scopus, untuk mengidentifikasi penelitian yang terkait dengan penggunaan
teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan, dalam pengumpulan dan analisis data kesehatan pasien untuk
layanan Pra MCU. Referensi yang dipilih mencakup publikasi tentang manfaat, tantangan, dan keberhasilan
implementasi sistem serupa di lingkungan layanan kesehatan. Hasil: Tinjauan literatur menunjukkan bahwa
kolaborasi Rumah Sakit Ukrida dalam pengembangan dan penerapan Ukrida Chatbot telah memberikan
beberapa manfaat, seperti peningkatan efisiensi dalam proses pengumpulan data pasien awal, identifikasi awal
faktor risiko, dan peningkatan keterlibatan pasien dalam pemantauan kesehatan mereka. Penggunaan teknologi
Chatbot di Rumah Sakit Ukrida juga telah berkontribusi terhadap keberhasilan program pra MCJ. Kesimpulan:
Pengalaman Rumah Sakit Ukrida dalam mengadopsi Ukrida Chatbot dalam pengumpulan data awal pasien pra
MCU Karyawan RS UKRIDA

Keyword : Chatbot; Online_form; Pre-Medical Check-Up

Abstract

Background: Retrieval of Artificial intelligence-assisted health check data capture is being developed.
UKRIDA hospital is developing the Ukrida Chatbot system system to improve the efficiency and effectiveness of
the pre-medical data capture process.(Pre MCU) which previously used online forms. This literature
reviewaims to review the existing literature regarding the implementation of Ukrida Chatbot in the Pre MCU
service at Ukrida Hospital. Methods: A systematic search o A systematic search was conducted in scientific
journal databases, including Scopus, to identify research related to the use of digital technologies,particularly
artificial intelligence, in the collection and analysis of health data of data collection and analysis for Pre MCU
services. The selected references included publications on the benefits, challenges and successful
implementation of similar systems in the healthcare environment. Results: Literature review suggests that
Ukrida Hospital's collaboration in the development and implementation of Ukrida Chatbot has provided several
benefits, such as increased efficiency in the initial patient data collection process, early identification of risk
factors, and increased patient engagement in their health monitoring.Risk factors, and increased patient
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engagement in their health monitoring. The use of Chatbot technology at Ukrida Hospital has also contributed
to the the success of the pre MCJ program. Conclusion: The experience of Ukrida Hospital's experience in
adopting Ukrida Chatbot in collecting initial data on pre MCU patients UKRIDA Hospital employees

Keywords: Chatbot; Online_form; Pre-Medical Check-Up
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|. PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi dalam layanan
kesehatan telah mengalami peningkatan
yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir, dengan Formulir Online (Google
Form) menjadi semakin populer untuk
berbagai aplikasi, termasuk pengumpulan
data awal dalam pemeriksaan kesehatan
karyawan. Alat-alat digital ini menawarkan
potensi untuk menyederhanakan proses
pengumpulan data, meningkatkan efisiensi,
dan meningkatkan pengalaman secara
keseluruhan bagi karyawan dan penyedia
layanan kesehatan?

Pengumpulan data yang efektif sangat
penting dalam  konteks  pemeriksaan
kesehatan karyawan, karena hal ini menjadi
dasar bagi diagnosis yang akurat, rencana
perawatan yang dipersonalisasi, dan
manajemen perawatan kesehatan yang
proaktif. Namun, metode pengumpulan data
tradisional berbasis kertas atau secara
langsung sering kali dianggap memakan
waktu, tidak personal, dan berpotensi
membuat karyawan tidak nyaman, sehingga
informasi yang terkumpul menjadi tidak
lengkap atau tidak akurat.Saat ini mulai
beralih ke pegisian data dengan Formulir
Online(Google Form),namun pengisian ini
menemukan beberapa kendala pada pasien
pra MCU (Medical Check Up Unit), karena
model Formulir Online yang tidak menarik
dan  terkadang  menimbulkan  kesan
mononton.’

A. PENGUMPULAN DATA AWAL YANG
EFEKTIF DALAM PEMERIKSAAN
KESEHATAN KARYAWAN

Pengumpulan data awal yang komprehensif
dan akurat merupakan langkah penting
dalam proses pemeriksaan  kesehatan
karyawan. Data awal yang baik dapat
berfungsi sebagai dasar untuk pemeriksaan
fisik selanjutnya. Melalui proses
pengumpulan data awal yang terstruktur,
dokter MCU dapat mengidentifikasi potensi
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risiko  kesehatan, riwayat  kesehatan
karyawan, dan faktor lingkungan serta gaya
hidup yang dapat memengaruhi kesehatan
mereka. Informasi ini memberikan dasar
untuk  mengevaluasi  status  kesehatan
karyawan secara holistik. Selain itu, data
awal yang terstrukturi memungkinkan dokter
MCU untuk memantau tren kesehatan
karyawan  dari  waktu ke  waktu,
memfasilitasi pengambilan keputusan yang
lebih tepat dalam pengembangan program
kesehatan perusahaan. Oleh Kkarena itu,
sangat penting bagi organisasi untuk
menekankan pentingnya pengumpulan data

awal secara lengkap dari pasien Pra MCU
3,45

B. PEMANFAATAN FORMULIR ONLINE

SEBAGAI PENGUMPULAN DATA AWAL
DALAM PEMERIKSAAN KESEHATAN
KARYAWAN

Implementasi  formulir  online,  seperti

Google Form telah menjadi alat yang
semakin lazim digunakan dalam proses
pengumpulan data awal untuk pemeriksaan
kesehatan karyawan. Pendekatan digital ini
menawarkan beberapa keunggulan
dibandingkan metode tradisional berbasis
kertas, yang memungkinkan pengumpulan
informasi penting yang lebih efisien dan
komprehensif. = Dengan  memanfaatkan
kemampuan  formulir  online,  dapat
menyederhanakan fase pengumpulan data,
yang pada akhirnya  meningkatkan
efektivitas proses pemeriksaan kesehatan
karyawan secara keseluruhan. Disamping itu
hasil pengambilan data dengan on line form
dapat disimpulkan secara tabulasi dengan
menggunakan file excel. **

Formulir online menyediakan platform yang
mudah digunakan dan dapat diakses bagi
karyawan untuk memasukkan data pribadi
dan medis mereka, sehingga menghilangkan
kebutuhan untuk transkripsi manual dan
mengurangi risiko kesalahan entri data.
Disamping itu pengisian Formulir online
dapat juga menghindari tatap muka karena



cara tersebut memungkinkan karyawan
untuk melengkapi informasi dengan cara
mengakses formulir dari jarak jauh yang
diperlukan sesuai keinginan sehingga dapat
meningkatkan  tingkat  respons  dan
memastikan penyerahan data yang tepat
waktu..>®

Penggunaan formulir online juga
meningkatkan akurasi dan kelengkapan data
yang dikumpulkan..Kolom yang digunakan
dapat disesuaikan dan aturan validasi dapat
diterapkan untuk  memastikan  bahwa
karyawan memberikan informasi yang
lengkap dan valid, sehingga meminimalkan
potensi data yang hilang atau salah atau data
tidak lengkap. Tingkat detail dan akurasi ini
sangat penting bagi profesional kesehatan
untuk membuat keputusan yang tepat dan
mengembangkan pengobatan atau rencana
pencegahan yang disesuaikan untuk setiap
karyawan. Selain itu, format digital
memfasilitasi pengaturan dan penyimpanan
informasi yang dikumpulkan, sehingga
tersedia bagi para dokter MCU dan
profesional kesehatan untuk meninjau serta
menganalisis pemeriksaan kesehatan
lanjutan.’

Oleh karena itu, penggunaan pemanfaatan
formulir online, seperti Google Formulir,
dalam tahap pengumpulan data awal pada
tahap pengumpulan data pemeriksaan
kesehatan karyawan merupakan metode
yang sangat membantu dalam pemeriksaan
Pra MCU. Dengan memanfaatkan manfaat

pengumpulan data digital, dokter MCU
dapat menyederhanakan proses,
meningkatkan kualitas data, dan pada

akhirnya meningkatkan hasil keseluruhan
dari  program pemeriksaan  kesehatan
karyawan. ®

Namun saat ini, pengisian Formulir Online
seperti Google Form masih ada beberapa
kendala

pengumpulan data pasien pra MCU:
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1. Keamanan dan Privasi: Formulir online
rentan terhadap kebocoran data pribadi

pasien, yang dapat memiliki
konsekuensi  serius terkait dengan
informasi  kesehatan yang sensitif.

Dibutuhkan langkah-langkah tambahan
untuk memastikan kerahasiaan dan
keamanan data.

2. Validasi Data:  Formulir  online
bergantung pada input manual dari
pasien, yang dapat menghasilkan data
yang tidak akurat atau tidak lengkap.
Tanpa verifikasi dan validasi manual,
ada risiko pengumpulan data yang
kurang andal.

3. Keterbatasan Fitur: Formulir online
umumnya memiliki fitur terbatas dalam
hal pengumpulan data medis yang
kompleks. Mereka mungkin tidak dapat
menangani persyaratan khusus atau
formulir yang panjang dan rumit.

4. Integrasi Sistem: Mengintegrasikan data
dari formulir online ke dalam sistem
informasi medis yang ada dapat menjadi
tantangan, memerlukan proses
tambahan untuk memastikan
kelancarannya.

5. Aksesibilitas: Beberapa pasien mungkin
tidak memiliki akses yang memadai ke
perangkat atau koneksi internet, yang
dapat membatasi partisipasi mereka
dalam pengisian formulir online.

6. Keterlibatan Pasien: Formulir online

mungkin  kurang  efektif  dalam
mendorong keterlibatan pasien dan
memastikan mereka memahami

instruksi serta memberikan informasi
yang lengkap dan akurat.

7. Dukungan Teknis: Pasien mungkin
memerlukan dukungan teknis untuk
mengakses dan mengisi formulir online,
yang dapat memakan waktu dan sumber
daya.

8.

Saat ini untuk pengambilan data pra MCU di

RS Ukrida mengisi Google Form yang

sudah baku yang terkadang pertanyaan dari

formulir online tidak sesuai dengan tempat

pasien bekerja.®®. (sesuai Gambar 1)

Health and Medical Journal



251 HEME, Vol VI No 3
September 2024

MEDICAL e
CHECK UP RS UKRIDA

Kuesioner Riwayat Medis & Pajanan

rwkartika@gmail.com Ganti akun @

B3 Tidak dibagikan

* Menunjukkan pertanyaan yang waiib diis

PERSETUJUAN MENGIKUTI MCU DAN MEMBERIKAN DATA KESEHATAN

1. Saya bersedia hasil pemeriksaan kesehatan saya disimpan dalam bentuk tercetak
dan elektronik

2. Saya memberikan kewenangan kepada dokter dan petugas yang menangani
kesehatan kerja di perusahaan untuk membaca dan menganalisa hasil pemeriksaan
kesehatan saya

3. Saya memberikan kewenangan kepada RS UKRIDA untuk memberikan informasi
mengenai status kesehatan saya kepada pihak perusahaan tempat saya bekerja
sesuai dengan peraturan yang berlaku mengenai rekam medis dan rahasia medis.

4. Saya memberikan kewenangan kepada RS UKRIDA untuk mengelola data kesehatan
saya dan dapat dipergunakan sesuai peraturan yang berlaku mengenai rekam medis
dan rahasia medis.

5. Data yang saya berikan di atas adalah benar dan dapat dipercaya, apabila di
kemudian hari terbukti bahwa data tersebut tidak benar, maka saya bersedia
menerima sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku di tempat saya bekerja

GAMBAR 1. FORMULIR ONLINE (GOOGLE FORM)
DARI PRA MCU RS UKRIDA

Untuk mengatasi beberapa kekurangan dari
pengambilan data Pra-MCU, team peneliti mencoba
mengaplikasikan Pengisian Formulir Online Pra -
MCU dipandu dengan Chatbot yang kita sebut
sebagai Ukrida ChatBot

C. PENGGUNAAN CHATBOT SEBAGAI
METODE PENGUMPULAN DATA MEDIS
AwAL MCU

Chatbot yang merupakan agen kecerdasan
buatan atau Artificial Intelligence (Al) yang
seolah olah dapat berkomunikasi dengan
pasien sebagai sarana untuk mengumpulkan
informasi medis awal dari karyawan.
Penelitian telah menunjukkan bahwa chatbot
dapat menjadi efektif dalam memperoleh
informasi karyawan saat pasien Pra-MCU.

Selain itu, chatbot dapat memberikan
panduan dan rekomendasi yang
dipersonalisasi  berdasarkan data yang

dikumpulkan, yang berpotensi meningkatkan
pemahaman karyawan tentang status
kesehatan mereka  dan  pentingnya
pemeriksaan kesehatan.

Sebaliknya, formulir online menawarkan

pendekatan yang lebih terstruktur untuk
pengumpulan data, yang memungkinkan
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karyawan untuk memasukkan informasi
mereka sesuai dengan Kkecepatan dan
kenyamanan pasien sendiri. Metode ini
mungkin sangat bermanfaat bagi karyawan
yang lebih menyukai pengalaman dalam
mengisi formulir mandiri untuk
mengumpulkan informasi medis tertentu
yang mungkin tidak mudah informasi ini
diiberikan pasien melalui tatap muka/
percakapan dokter dengan pasien. Formulir
online juga dapat dirancang untuk
menyertakan pemeriksaan yang memerlukan
validasi serta memastikan kelengkapan dan
keakuratan data yang dikumpulkan.'®

Penggunaan  chatbot sebagai  metode
pengumpulan data medis awal untuk
skriningg  MCU  (Medical Check-Up)
memiliki beberapa keuntungan penting.
Pertama, chatbot dapat menjangkau lebih
banyak orang secara efisien dan mudah
diakses kapan saja. Hal ini mendorong
individu untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan secara rutin. Kedua, chatbot dapat
memperoleh data medis awal secara
konsisten dan terstandarisasi, sehingga
membantu dokter atau tenaga kesehatan
mengidentifikasi tanda-tanda risiko
kesehatan lebih dini. Ketiga, penggunaan
chatbot dapat mengurangi beban Kerja
tenaga medis dan mempercepat proses
skrining, sehingga memungkinkan alokasi
sumber daya yang lebih efisien. *** Dengan
demikian, chatbot berpotensi meningkatkan
cakupan, efisiensi, dan kualitas skrining
kesehatan awal, yang berkontribusi pada
deteksi dini penyakit dan peningkatan
kesehatan masyarakat secara keseluruhan. **3

Penggunaan  chatbot sebagai  metode
pengumpulan data medis awal untuk
skrining MCU  (Medical Check-Up)
memiliki potensi yang signifikan. Chatbot
dapat menjangkau lebih banyak individu
secara efisien, mendorong mereka untuk
melakukan pemeriksaan kesehatan secara
rutin. Selain itu, chatbot dapat memperoleh
data medis awal secara konsisten dan
terstandarisasi, sehingga membantu tenaga



kesehatan  mengidentifikasi  tanda-tanda
risiko kesehatan lebih dini. ** Hal ini dapat
mengurangi beban kerja tenaga medis dan
mempercepat proses skrining, sehingga
memungkinkan alokasi sumber daya yang
lebih efisien. Dengan demikian, penggunaan
Ukrida Chatbot ( Gambar 2) dapat
meningkatkan  cakupan, efisiensi, dan
kualitas skrining kesehatan awal, yang
berkontribusi pada deteksi dini penyakit dan
peningkatan kesehatan masyarakat secara
keseluruhan. *°

“Kuisioner Medical Check Up RS
UKRIDA

g Halo, selamat datang di layanan Medical Check Up RS
0 X -

IDENTITAS DIRI

Nama Lengkap (sesuai KTP,

. " = Ada yang bisa dibantu?
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GAMBAR 2. UKRIDA CHAT BOT PADA PRA MCU
RS UKRIDA

ANALISIS
CHATBOT DAN

I1. TINJAUAN PusTAKA
PERBANDINGAN
FORMULIR ONLINE

Tinjauan literatur ini bertujuan untuk menilai
efektivitas chatbot dan formulir online
sebagai  pendekatan  alternatif  untuk
pengumpulan data awal dalam pemeriksaan
kesehatan karyawan. Dengan memeriksa
kelebihan, keterbatasan, dan faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja alat digital ini,
tinjauan ini akan memberikan wawasan
untuk membantu dokter MCU dan penyedia
layanan kesehatan membuat keputusan yang
tepat tentang metode pengumpulan data
yang paling sesuai antara chatbot atau
formular online konvensional (Google
Form) untuk kebutuhan spesifik mereka dan
populasi karyawan yang ditunjukkan pada
Tabel 1. 1112
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TABEL 1. PERBANDINGAN KELEBIHAN DAN KEKURANGAN ANTARA CHATBOT DAN FORMULIR ONLINE
(GOOGLE FORM) UNTUK PENGISIAN DATA PRA-MCU

Kriteria

Ukrida Chatbot

Formulir Online (Google Form)

Kelebihan

Interaksi
Interaktif

Personalisasi

Ukrida Chatbot dapat berkomunikasi secara dua
arah antara dokter dan pasien, sehingga pengguna
dapat bertanya dan mendapatkan respon real-time.
Hal ini dapat membuat proses pengisian data lebih
menyenangkan dan interaktif.

Chatbot dapat menyesuaikan alur percakapan dan
pertanyaan berdasarkan respons pengguna. Ini
memungkinkan pengalaman yang lebih personal
dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.

Apakah untuk cara penggunaan chatbot sulitkah?
Atau mudah diakses? Karena mungkin harus di
download terlebih dahulu, diregistrasi dsb.

Ukrida Chatbot mudah didapatkan dengan
mendownload di Telepon Seluler Android. Hal ini

Google Form hanya menyediakan
pengisian data secara satu arah oleh
pengguna. Interaksi terbatas pada
pengisian dan pengiriman formulir.

Google Form menyediakan
pengisian data standar yang sama
untuk semua pengguna. Tidak ada
penyesuaian dinamis berdasarkan
respons pengguna.

Google Form diakses melalui tautan
web, sehingga membutuhkan

Aksesibilitas memudahkan Rumah Sakit Ukrida memantau koneksi internet dan pengguna harus
. . : membuka halaman web secara
hubungan dengan pasien sebagai pelanggan setia. eksplisit
Dengan mengunduh system Ukrida Chatbot dari plSIt
system Android, pasien dan dokter tidak
memerlukan koneksi internet
Ukrida Chatbot dapat dilengkapi dengan analitik Google Eqrm menyedlakan Igporan
" . dan analitik, tetapi harus diunduh
Kemampuan untuk memantau dan menganalisis data pengisian RN .
o X . . dan dianalisis secara terpisah.
Analitik secara real-time. Ini membantu dalam mengambil .
i . Pemantauan data pengisian kurang
keputusan dan menyesuaikan proses pengisian data. -
real-time.
Kekurangan

Kompleksitas
Pengembangan

Dokumentasi

Integrasi

Pengembangan chatbot membutuhkan lebih banyak
sumber daya, seperti pemrograman dan kecerdasan
buatan. Proses pengembangan chatbot lebih rumit
dan memerlukan keahlian khusus.

Ukrida Chatbot hanya berkomunikasi  antara
pasien dgn dokter saja pada waktu tertentu sehingga
penyimpanan data tidak  terstruktur. Hal ini
menyebabkan pengelolaan dan akses ke data
pengisian chatbot mungkin lebih sulit., namun
pengumpulan data dapat lebih terstruktur.

Integrasi chatbot dengan sistem perangkat lunak (
software ) lain lebih kompleks dan membutuhkan
kustomisasi. Hal ini menyebabkan proses integrasi
sangat sulit untuk dibuat terintegrasi . Sistem ini
lebih pada Kesehatan Pekerja yang melakukan
pemeriksaan Pra MCU

Google  Form  lebih  mudah
digunakan dan dikonfigurasi tanpa
memerlukan keahlian pemrograman
yang mendalam. Pengguna dapat
membuat formulir dengan mudah
melalui antarmuka yang intuitif.

Google Form menyediakan laporan
dan pengaturan dokumentasi yang
lebih baik. Data pengisian dapat
diunduh dan dianalisis dengan lebih
mudah.

Google Form dapat terintegrasi
dengan berbagai aplikasi dan sistem
dengan mudah, seperti spreadsheet,

database, dan sistem manajemen
lainnya. Integrasi umumnya lebih
sederhana.
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Kriteria Ukrida Chatbot Formulir Online (Google Form)
Pengembangan  dan  pemeliharaan  chatbot Go_ogle Form memiliki biaya yang
. . . .. lebih rendah karena merupakan
membutuhkan  investasi yang lebih  tinggi . .
. . . layanan gratis dari Google dengan
Biaya dibandingkan dengan menggunakan Google Form. ) ) :
. > S sejumlah  fitur berbayar. Biaya
Biaya lisensi, infrastruktur, dan sumber daya :
. o - penggunaan umumnya lebih
manusia dapat menjadi pertimbangan. .
terjangkau.

Tabel tersebut menjelaskan secara lebih
komprehensif kelebihan dan kekurangan
masing-masing solusi. Chatbot memiliki
keunggulan dalam interaksi, personalisasi,
dan kemampuan analitik, tetapi
membutuhkan investasi yang lebih besar
dalam pengembangan dan pemeliharaan. Di
sisi lain, Google Form lebih mudah
digunakan, memiliki dokumentasi yang lebih
baik, dan biaya yang lebih terjangkau,
namun kurang interaktif dan personalisasi.
Pemilihan antara chatbot atau Google Form
untuk pengisian data pra-MCU akan
bergantung pada  kebutuhan  spesifik
organisasi, sumber daya yang tersedia, dan
prioritas fitur yang diperlukan. Dalam
beberapa kasus, kombinasi antara chatbot
dan Google Form dapat memberikan solusi
yang seimbang antara interaktivitas,
dokumentasi, dan biaya.

I11. ANALISIS EFEKTIVITAS UKRIDA
CHATBOT SEBAGAI ONLINE FORM
ASSISTED BY CHATBOT PADA PRA-
MCU RUMAH SAKIT UKRIDA

Ukrida, salah satu rumah sakit terkemuka di
Indonesia, telah mengembangkan asisten
virtual yang disebut Ukrida ChatBot untuk
membantu  pasien  dalam  melakukan
pemeriksaan kesehatan secara mandiri.
Tujuan dari pengembangan Ukrida ChatBot
adalah untuk memberikan kemudahan bagi
pasien dalam memantau kondisi
kesehatannya tanpa harus mengunjungi
rumah sakit secara langsung.*®

Selama ini untuk mengumpulkan data Pra-
MCU, RS Ukrida menggunakan formular
online (Google Form), namun beberapa

pasien masih mengalami kesulitan dalam
pengisian  formular tersebut. Beberapa
kesulitan tersebut seperti istilah kedokteran
yang masih awam bagi pasien MCU,
padahal satu dokter MCU melayani lebih
dari 100 pasien pada pemeriksaan MCU
perusahaan.

Di era digitalisasi saat ini, penggunaan
teknologi chatbot sudah semakin marak di
berbagai sektor, termasuk kesehatan.Chatbot
dapat membantu pengisian Formulir Online
pada pengisian data Pra-MCU. Rumah Sakit
Ukrida berencana untuk mengembangkan
program Ukrida ChatBot sebuah chatbot
bertenaga Al untuk Pemeriksaan Kesehatan
Mandiri Digital. Pendekatan ini dianggap
lebih menguntungkan dibandingkan dengan
penggunaan formulir online konvensional
yang selama ini  digunakan  untuk
pengumpulan data awal sebelum
pemeriksaan kesehatan karyawan (MCU)
seperti pada Gambar 2.*4?°

(f om —-'- \T2 0

Flipd

wre |

‘ Layanan
MCURS
[/KRIDA

KLESHOES SWEYa1 WD s 6 33

GAMBAR 3. PENGGUNAAN PROGRAM UKRIDA
CHATBOT DI MCU RS UKRIDA
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Ukrida ChatBot (Gambar 3) dapat
memberikan  pengalaman yang lebih
personal dan interaktif bagi karyawan, yang
dapat berkontribusi pada pengumpulan data
yang lebih efektif. Selain meningkatkan
cakupan dan efisiensi pengumpulan data
medis awal, penggunaan chatbot untuk
skrining MCU juga memiliki keunggulan
dalam hal interaktivitas. Chatbot Ukrida,
misalnya, dapat melakukan klarifikasi secara
real-time dan memberikan umpan balik
langsung kepada pengguna. Fitur ini
memungkinkan chatbot untuk memastikan

akurasi dan kelengkapan data yang
dikumpulkan, sehingga informasi yang
diperoleh  menjadi lebih  valid dan

komprehensif. Dengan kemampuan interaksi
yang responsif, chatbot dapat memandu
pengguna melalui proses skrining kesehatan
dengan lebih efektif, mengurangi
kemungkinan kesalahan atau informasi yang
kurang lengkap. Hal ini pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas data medis awal yang
dihasilkan, mendukung tenaga kesehatan
dalam melakukan deteksi dini dan tindak
lanjut yang lebih akurat, sehingga akan
meningkatkan efisiensi proses MCU secara
keseluruhan, mulai dari persiapan dan
implementasi hingga pelaporan.***>*°

Implementasi Ukrida ChatBot diharapkan
dapat meningkatkan keterlibatan dan
kepuasan karyawan, serta mendukung
Rumah Sakit Ukrida dalam memberikan
layanan kesehatan yang lebih komprehensif

Email : heme@unbrah.ac.id

dan berpusat pada pasien. Dengan
memanfaatkan kemampuan Al percakapan,
rumah sakit dapat merampingkan fase
pengumpulan data awal, yang pada akhirnya
mengarah pada hasil MCU yang lebih baik
dan keputusan perawatan kesehatan yang
lebih baik bagi karyawan.'®t"3!

Selain itu, integrasi pendekatan berbasis
chatbot dapat menawarkan beberapa
keuntungan dibandingkan formulir online
tradisional. Chatbot dapat melibatkan
pengguna dengan cara yang lebih alami dan
intuitif, memandu mereka melalui proses
pengumpulan data dengan petunjuk dan
klarifikasi yang dipersonalisasi. Hal ini
dapat meningkatkan pengalaman pengguna,
mengurangi  kemungkinan respons yang
tidak lengkap atau tidak akurat, dan

meningkatkan  kualitas  data  secara
keseluruhan. 892

Selain itu, interaksi real-time dan sifat
adaptif  dari  chatbot  memungkinkan
pengumpulan data yang dinamis. Data
pertanyaan dan tindak lanjut dapat

disesuaikan berdasarkan respons pengguna.
Hal ini dapat mengarah pada pemahaman
yang lebih komprehensif tentang status
kesehatan karyawan dan faktor risiko
potensial, sehingga memungkinkan rumah
sakit untuk memberikan layanan kesehatan
preventif yang lebih tepat sasaran dan efektif
(Gambar 4).19%33
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Penelitian menunjukkan bahwa Ukrida
ChatBot cukup efektif dalam membantu
pasien melakukan pemeriksaan kesehatan
secara mandiri. Melalui fitur-fiturnya yang
interaktif dan mudah digunakan, Ukrida
ChatBot mampu mengumpulkan informasi
kesehatan yang lengkap dari pasien, mulai
dari riwayat kesehatan, gejala, hingga pola
gaya hidup. Hasil penilaian kemudian
dievaluasi oleh Ukrida ChatBot, dan pasien
akan mendapatkan rekomendasi untuk
tindakan lanjutan, seperti berkonsultasi
dengan dokter atau menjalani pemeriksaan
lebih lanjut. Disamping itu dengan adanya
pengisian Formulir Online Pra MCU vyang
dipandu dengan Chatbot akan membantu
pasien pasien untuk bertanya ke ChatBot
secara interaktif hal yang tidak dimengerti
didalam formulir online tersebut.?*2

Selain itu, Ukrida ChatBot juga dilengkapi
dengan fitur-fitur pendukung lainnya, seperti
memberikan informasi kesehatan,
menjadwalkan janji temu, dan
memungkinkan komunikasi dengan tenaga
medis sesuai arahan dari chatbot ( Gambar
5). Hal ini memudahkan pasien untuk terus
memantau dan mengelola kesehatan mereka
secara efektif. %%

Layanan MCU RS UKRIDA

Layanan MCU RS
UKRIDA

GAMBAR 5. PENGISIAN LAYANAN PRA MCU
UKRIDA CHATBOT RS UKRIDA

Namun, terdapat beberapa keterbatasan
dalam penggunaan Ukrida ChatBot, seperti
keakuratan diagnosis yang masih bergantung
pada kelengkapan dan kejujuran pasien
dalam  memberikan  informasi,  serta
keterbatasan kemampuan Ukrida ChatBot
dalam  menangani  kasus-kasus  yang
kompleks. Oleh karena itu, Ukrida ChatBot
hanya berfungsi sebagai alat bantu awal, dan
pasien tetap disarankan untuk berkonsultasi
dengan tenaga medis profesional.
Pengembangan Ukrida ChatBot ke depan
diharapkan dapat memberi kesimpulan awal
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dari pemeriksaan Pra MCU dan rekomendasi
pemeriksaan penunjang.?*3*

Secara keseluruhan, Ukrida ChatBot telah
terbukti menjadi alat yang cukup efektif
dalam memfasilitasi pemeriksaan kesehatan
mandiri bagi pasien di Rumah Sakit Ukrida.
Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan
aksesibilitas dan kualitas layanan kesehatan
bagi masyarakat.?**°

V. SIMPULAN

Implementasi chatbot ChatBot Ukrida untuk
pengumpulan data awal dalam pemeriksaan
kesehatan karyawan memiliki potensi untuk
secara signifikan meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan pengalaman pengguna dari
keseluruhan proses. Dengan memanfaatkan
keunggulan Al percakapan, Rumah Sakit
Ukrida dapat merampingkan pengumpulan
data, meningkatkan  hasil  perawatan
kesehatan, dan mendorong pendekatan yang
lebih berpusat pada pasien untuk kesehatan
karyawan.
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kepada Rumah Sakit Ukrida atas dukungan
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(MCU). Kesediaan mereka untuk
memberikan akses, keahlian, dan umpan
balik sangat penting dalam membentuk
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lebih  meningkatkan  dan
jangkauan Ukrida ChatBot.
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